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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menentukan apakah ada atau tidaknya pengaruh pendekatan matematika
realistik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Penelitian ini menggunakan review
literatur sistematis menggunakan protocol Preferred Reporting ltems for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Artikel hasil penelitian ditemukan dari tahun publikasi 2015-2022, dan mereka
terindeks Google Scholar. Teknik analisis data terdiri dari: pengelompokan, analisis data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian sebagai berikut: terdapat pengaruh pendekatan matematika realistik
terhadap kemampuan siswa untuk memahami konsep matematis; ada atau tidaknya penggunaan
teknologi dalam penerapan pendekatan matematika realistik sama-sama dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk memahami konsep matematis; dan banyak penelitian tentang pengaruh
pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan siswa untuk memahami konsep matematis dapat
dievaluasi dengan mempertimbangkan berdasarkan tahun publikasi, jenjang pendidikan, ukuran sampel
kelas eksperimen, status keterbantuan dan kombinasi pembelajaran.

Kata Kunci: Konsep Matematis, Pemahaman Konsep, Pembelajaran Matematika Realistik

Abstract

The purpose of this study was to determine whether or not there was an influence of the realistic
mathematics approach on the ability to understand mathematical concepts. This study used a systematic
literature review using the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) protocol. Research articles were found from the publication years 2015-2022, and they were
indexed by Google Scholar. Data analysis techniques consisted of: grouping, data analysis, and drawing
conclusions. The results of the study are as follows: there is an influence of the realistic mathematics
approach on students’ ability to understand mathematical concepts; the presence or absence of
technology in the application of the realistic mathematics approach can both improve students' ability
to understand mathematical concepts; and many studies on the influence of the realistic mathematics
approach on students' ability to understand mathematical concepts can be evaluated by considering the
year of publication, level of education, sample size of the experimental class, status of assistance and
combination of learning.
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A.Pendahuluan

Menurut (Zulnaidi & Zakaria, 2012) pemahaman konsep matematika merupakan dasar untuk
pemahaman konsep matematika lainnya dan membantu memahami hubungan antara konsep.
Oleh karena itu, pemahaman konsep matematika adalah dasar untuk pemahaman konsep
matematika lainnya dan siswa harus menguasai konsep ini agar mereka dapat menguasai konsep
matematika lainnya. Konsep dalam matematika sangat berpengaruh untuk memecahkan suatu
permasalahan seperti konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Ketika
siswa sudah menguasai suatu konsep matematika berarti siwa tersebut sudah memahami konsep
matematika tersebut, karena salah satu aspek yang mesti dikuasai dalam kegiatan belajar
matematika (Brinus et al., 2019). Ada beberapa point penting yang menjadi ciri kemampuan
dalam pemahaman konsep matematika, yakni : mendeskripsikan keterkaitan konsep dan
mengimplementasikan konsep atau algoritma secara lebih mudah, tepat, cermat, dalam
memecahkan suatu permasalahan dan pemahaman konsep penting karena jika siswa sudah
menguasai suatu konsep maka konsep tersebut menjadi prasyarat untuk materi selanjutnya yang
membuat siswa akan mudah untuk belajar matematika (Fajriah & Sari, 2016).

Pemahaman konsep adalah hal yang penting pada proses kegiatan belajar matematika karena
kemampuan memahami konsep sendiri berperan dalam pembelajaran, apalagi pemahaman
merupakan keterampilan dasar yang mesti diperoleh siswa ketika mempelajari konsep
matematika tingkat lanjut (Aledya, 2019). Dalam kemampuan memahami konsep, siswa harus
mampu menyatakan kembali isi, menyelesaikan berbagai masalah sesuai konsep yang diterima,
dan menyelesaikan masalah matematika (Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022). Dalam
praktiknya, pembelajaran matematika dioptimalkan dengan menggunakan pola pembelajaran
teoritis yang memberikan contoh dan latihan dan siswa menuliskan semua konsep materi yang
disajikan dengan tergesa-gesa tanpa memahami apa yang ditulisnya (Mayasari & Habeahan,
2021). Matematika sering dianggap sebagai ilmu yang tidak menarik, dengan banyak rumus,
dan tidak praktis (Sugilar et al., 2018). Bahkan siswa kurang mengerti konsep pada catatannya
kembali ketika diberikan soal latihan. Berdasarkan pendapat tersebut, jika dibiarkan terus
menerus akan berdampak negatif pada kemampuan pemahaman matematis siswa karena
kurangnya penguasaan konsep yang diterangkan atau dijelaskan guru. Oleh sebab itu, harus ada
sebuah kebaruan pada kegiatan pembelajaran matematika agar siswa dapat mengerti konsep
matematika yang dipelajarinya (Gustiyawati, 2018). Pembaharuan pembelajaran diperlukan
agar siswa bisa lebih baik dalam pembelajaran matematika terutama dalam pemahaman dan
penguasaan konsep. Jika konsep disajikan dengan cara yang tepat, jelas, dan menarik, siswa
akan mudah memahami dan mengingat ide tersebut (Sugilar, 2013). Siswa harus memiliki
pemahaman matematika yang komprehensif ketika pembelajaran matematika selesai
(Sobarningsih et al., 2019).

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah salah satu inovasi pembelajaran
yang sesuai untuk penelitian ini karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran karena pendekatan ini memiliki
pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa (Alamiyah, Ulfah Syifa., 2017). RME
tidak hanya mengharuskan siswa untuk aktif belajar sendiri, namun juga terlibat dalam aktivitas
kolaboratif, namun juga kegiatan pembelajaran seperti ini dapat mengoptimalkan keterampilan
berpikir kreatif dan kritis siswa serta memungkinkan mereka menemukan dan menggunakan
matematika secara mandiri untuk menemukan solusi suatu permasalahan secara individu
maupun kelompok (Zahari & Razali, 2022). Pembelajaran matematika realistis berdasar pada
penggunaan realitas lingkungan yang diketahui siswa untuk memajukan matematika dan juga
untuk mendorong pendekatan pemikiran siswa dalam kehidupan sehari-hari (Yulianty,
2019).Dengan pemberian pendekatan reaslitik tersebut, diharapkan siswa dapat mengerti
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konsep matematika melalui bantuan guru karena pendekatan matematika ini terpusat pada
siswa. Salah satu pengimplementasiannya yaitu Pembelajaran Matematika Realistik secara aktif
memperdalam pemahaman dengan memperkuat pengetahuan awal yang telah dimilikinya dan
melatih siswa untuk menggunakan konsep-konsep yang telah dimilikinya ketika menyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Yudhi, 2017). Hal ini memungkinkan
siswa untuk bebas berdiskusi, bernalar, dan berkolaborasi untuk menemukan kembali konsep
matematika, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

Sebuah studi Literature Systematic Review oleh (Faiza et al., 2024) menjelaskan beberapa
cara untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis. Dalam kajian jurnal tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan RME sangat penting untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep matematika dan bahwa menerapkan metode ini dalam pembelajaran matematika
memberi siswa sensasi baru karena mereka dapat menemukan konsep matematika melalui hal-
hal yang mereka temui setiap hari.. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Ega Rahayu,
2023) Didapat bahwa pendekatan pendidikan matematika realistik (RME) sangat efektif untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran karena RME dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep matematika, termasuk hasil belajar, motivasi, dan cara mereka berpikir. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Yudhi, 2017) yang menyatakan bahwa ketika siswa menyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, penerapan pendekatan matematika
realistik untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep matematis dinilai efektif.

Penelitian lain yang berkaitan dengan Pendekatan Matematika Realistik terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis siwa dilakukan oleh (Yulianty, 2019)
Ditunjukkan bahwa, setelah mengontrol kemampuan awal siswa, kemampuan mereka untuk
memahami konsep matematika berbeda antara siswa yang diajar melalui pendekatan
pembelajaran matematika realistik dan siswa yang diajar melalui pendekatan pembelajaran
konvensional. . Sementara penelitian yang dilakukan (llma & Putri, 2023) diperoleh baik
penerapan maupun pengembangan pembelajaran melalui pendekatan PMRI berkontribusi pada
peningkatan pemahaman konsep siswa tentang materi bilangan pecahan. Pendekatan PMRI
dapat menciptakan situasi belajar yang menyenangkan bagi siswa karena kegiatan pembelajaran
difokuskan pada situasi sehari-hari yang nyata.. Sejalan dengan penelitian (Afsari et al., 2021)
disimpulkan pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR) adalah pendekatan
pembelajaran matematika yang sangat baik untuk peserta didik di semua tingkat pendidikan,
mulai dari TK hingga perguruan tinggi. Pendekatan ini berpusat pada gagasan realistik sehingga
siswa dapat memvisualisasikan dan menggambarkan topik yang relevan dengan menggunakan
contoh dan soal.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk menyelidiki Pengaruh Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa terhadap Pendekatan Matematika Realistik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa terhadap pendekatan matematika realistik. Rumusan masalah dari penelitian
ini adalah bagaimana pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap
pendekatan matematika realistik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Study Literatur Review (SLR). (Calderon & Ruiz, 2015)
menyatakan bahwa Metode SLR adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menemukan,
mengevaluasi, dan menafsirkan sumber penelitian yang relevan dengan subjek yang diteliti.
Triandini dalam (Afsari et al., 2021). Tinjauan literatur sistematis, atau literature review, adalah
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metode untuk menemukan, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang
tersedia. Dengan menggunakan metode ini, peneliti melakukan tinjauan dan identifikasi jurnal-
jurnal secara terstruktur dengan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan Tujuannya adalah
untuk menunjukkan kepada pembaca apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka tidak
ketahui tentang topik tersebut, untuk menemukan alasan penelitian ini dilakukan, dan untuk
memberikan gagasan untuk penelitian masa depan. Untuk melakukan penelitian ini, berbagai
jenis artikel jurnal, buku, dan blog website yang berkaitan dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) dikumpulkan. Setelah itu, sangat penting untuk membacanya
secara menyeluruh karena tujuannya adalah untuk mengungkapkan berbagai teori dan temuan
penelitian dari setiap sumbernya untuk mendapatkan kesimpulan yang relevan dengan masalah
yang sedang dibahas. Selain itu, semua sumber yang dikumpulkan akan digunakan sebagai
referensi atau pertimbangan dalam diskusi penelitian yang dilakukan. Penelitian ini sebagian
besar menggunakan artikel dari jurnal nasional dan internasional (Ega Rahayu, 2023).

Prosedur penelitian menurut (Rodriguez, 2023) disajikan dalam :

Develop Research i
P =) Selection

_ Search Strategy
Question Criteria

U

The Quality of Select Studies

Synthesis Result
y = Studies

Gambar 1. Prosedur Penelitian Systematic Literature Review

Develop Research Question
Research Question (RQ) dikembangkan sesuai dengan topik yang dipilih. Pertanyaan
penelitian dalam penelitian ini yakni:
1) Apakah penerapan pendekatan matematika realistik berbasis e-modul efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Indonesia
2) Bagaimana deskripsi penerapan RME untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis berdasarkan tahun publikasi, jenjang pendidikan, dan
ukuran sampel kelas eksperimennya?
3) Bagaimana deskripsi penerapan RME untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis berdasarkan atatus keterbantuan teknologi dan
kombinasi pembelajaran yang digunakan?

Construct Selection Criteria

Peneliti harus membuat keputusan apakah data yang diperoleh dapat digunakan dalam
penelitian atau tidak. Oleh sebab itu, diperlukan kriteria inklusi dan eksklusi yang disajikan
dalam tabel 1 berikut.
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Table 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

No Inklusi Ekslusi
1 Studi yang menggunakan data Studi yang menggunakan data selain data
kuantitatif dari hasil eksperimen. kualitatif selain hasil eksperimen.

2 Studi yang menggunakan Pendekatan Studi yang menggunakan pendekatan
Matematika Realistik untuk matematika realistik untuk  menilai
meningkatkan kemampuan siswa kemampuan siswa untuk memahami
untuk memahami konsep matematis  konsep matematis tidak dianggap sebagai

subjek utama.

3 Siswa di tingkat sekolah Penelitian ini tidak melibatkan siswa
dasar/sederajat, SMP/sederajat, SD/SD sederajat, SMP/SD sederajat,
SMA/sederajat, atau mahasiswa SMA/SD sederajat, atau mahasiswa.
adalah subjek penelitian..

4 Studi  kuantitatif, seperti survei Studi yang tidak menggunakan survei

deskriptif, eksperimen, atau deskriptif, eksperimen, atau kombinasi
campuran  antara  survei  dan survei dan eksperimen
eksperimen.

5 Studi yang diterbitkan oleh penerbit Studi yang dipublikasikan oleh penerbit
internasional yang terindex Scopus, nasional dan internasional yang tidak
memiliki Digital Object Identifier memenuhi Kriteria inklusi
(DOI), atau memiliki ISSN. Penerbit
nasional yang terakreditasi Sinta

6 Tahun terbit diantara tahun 2019-2024 Tahun terbit diluar range tahun 2019-2024

7 Bahasa yang digunakan, yaitu bahasa Bahasa yang digunakan selain Bahasa
Inggris dan Bahasa Indonesia Inggris dan Bahasa Indonesia

Develop Search Strategy

Aplikasi Harzing’s Publish or Perish digunakan pada proses pencarian artikel. Database yang
dipilih pada aplikasi tersebut adalah Google Scholar. Kata kunci diperlukan untuk mendeteksi
artikel yang akurat dan relevan hanya pada topik yang dipilih saja. Kata kunci pencarian pada
penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis, concept understanding, e-
learning. online learning, daring, dan blended learning.

Select Studies Using Selection Criteria

Pada tahap ini, peneliti menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan untuk
menyortir artikel yang telah didapat. Untuk memastikan apakah artikel relevan dengan topik
penelitian atau tidak, dilakukan pemeriksaan judul dan abstrak terlebih dahulu. Selanjutnya,
naskah lengkap artikel diperiksa untuk menyelesaikan proses penyaringan artikel.

Assess the Quality of Studies

Data yang diperoleh dari tahap sebelumnya akan dievalusi menggunakan kriteria Quality
Assesment (QA) sebagai berikut.

Apakah artikel penelitian terindeks SINTA atau Scopus?
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Apakah artikel menuliskan masalah penelitian yang relevan dengan topik penerapan e-
learning untuk meningkatkan literasu matematis?
Dari masing-masing QA akan diberi jawaban ya atau tidak.

Synthesis Results of Research Question
Tahap terakhir adalah sintesis data yang telah terkumpul untuk mendapatkan jawaban dari
pertanyaan penelitian (research question) (RQ).

C. Hasil Dan Pembahasan
Proses review artikel yang dimasukan dalam hasil penelitian ini digambarkan dalam diagram
alir berikut.

Artikel yang teridentifikasi menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or Perish dari
database Google Scholar (n = 96) dan Scopus (n = 9) pada tahun 2020-2023 (n = 105)

l Artikel yang dikecualikan dengan alasan
Artikel setelah menghapus (n=31)
dulikat (n = 89)
1. Unfull text (n = 21) 2.
l 2. Artikel tidak relevan dengan topik elearning
: : dan literasi matematis
Artikel yang lolos Selection 3. Bukan prosiding atau jurnal
Criteria (n = 58) 4. Subjek bukan siswa atau mahasiswa

Artikel yang lolos Quality Artikel yang dikecualikan dengan alasan
Asslesment (n=35) (n = 38)
i 1. Tidak terindeks SINTA atau Scopus
Artikel yang masuk ke dalam 2. Masalah penelitian tidak relevan dengan
sintesis akhir (n = 35) topik penerapan e-learning untuk

Gambar 2. Proses review artikel

Berdasarkan pencarian literatur, ditemukan 105 artikel menggunakan aplikasi Harzing’s
Publish or Perish dari database Google Scholar dan Scopus. Namun, terdapat artikel duplikat
sebanyak 16 artikel sehingga tersisa 89 artikel setelah menghapus duplikat. Selanjutnya, artikel
disaring menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi dan diperoleh 58 artikel. Setelah itu, artikel
yang memenuhi kriteria inklusi dievaluasi menggunakan kriteria Quality Assesment (QA).
Artikel yang lolos QA sebanyak 20 artikel yang terdiri dari 2 artikel prosiding internasional, 1
artikel jurnal bereputasi internasional dan 17 artikel jurnal nasional terakreditasi. Selanjutnya,
peneliti mengkaji 35 artikel tersebut untuk menemukan jawaban dari pertanyaan penelitian yang
sudah dirumuskan. Data hasil penelitian yang dimasukkan dalam kajian literatur ini dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Untuk menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan Google Schoolar untuk
mengumpulkan artikel jurnal. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dan Pembelajaran
Matematika adalah kata kunci. Hanya artikel yang dipublikasikan dari 2019 hingga 2024 yang
dikumpulkan. Dari berbagai artikel yang dipublikasikan, peneliti memilih sepuluh artikel yang
terkait erat dengan kata kunci yang digunakan. Selanjutnya, peneliti mengelompokkan artikel
yang berkaitan dengan penerapan matematika realistis di sekolah Indonesia.

RQ1 Apakah penerapan RME efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa Indonesia?

Tabel berikut menunjukkan jumlah studi berdasarkan beberapa kriteria. Ada keragaman
(heterogenitas) dalam penelitian tentang pengaruh pendekatan matematika realistis terhadap
kemampuan siswa untuk memahami konsep matematis.

Table 2. Jumlah studi Berdasarkan Kriteria
Studi Karakteristik Kriteria Frekuensi
Tahun Publikasi 2010
2011
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2023
2024
Jenjang Pendidikan SD
SMP
SMA
Perguruan Tinggi
Ukuran Sampel Kelas <30
Eksperimen >30
Status Keterbantuan Teknologi
Teknologi Tidak Berbantuan
Teknologi

= =
bR EdMMOTONMNTWERR R R

w =
g

w
w

Kombinasi Pembelajaran Hanya Pendekatan
Matematika Realistik
Pendekatan Matematika 2

Realistik dengan lainnya

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengelompokan dilakukan berdasarkan apakah pendekatan
matematika realistis memiliki pengaruh terhadap kemampuan siswa untuk memahami konsep
matematis.
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Table 3. Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa

Peneliti & Tahun Hasil Penelitian
(Afifach Ramadhanti, Qori Nurlaeli, Kemampuan Pemahaman Konsep siswa
2024; Afsari et al., 2021; Agustina, 2016; yang menggunakan pendekatan matematika
Dyah Anungrat Herzamzam, 2018; Ega realistic lebih baik dibandingkan siswa yang
Rahayu, 2023; Evi, 2011; Fitriani & menggunakan pembelajaran konvensional
Maulana, 2016; Haryonik & Bhakti, 2018;
IIma & Putri, 2023; Jeheman et al., 2019;
Krismiati, 2016; Kusumaningrum &
Nuriadin, 2022; Lazuardi et al., 2017;
Mariamah, 2017; Ningsih, 2017; Nofrianto
et al., 2017; Nurhayanti et al., 2022; Putra,
2016; Ramlan, 2021; Rangkuti, 2015; Silvia
et al., 2020; Siregar et al., 2020; Sita Husnul
& Muhammad, 2024; Sugiman & Yaya S,
2010; Tanjung, 2022; Vira Artika et al.,
2019; Yulianty, 2019; Zahari & Razali,

2022)
(Aledya, 2019; Alzanatul Umam & Kemampuan Pemahaman Konsep siswa
Zulkarnaen, 2022; Fatimah et al., 2021; yang menggunakan pendekatan matematika
Jupri, 2018; Mukrimatin et al., 2018; Putri realistic secara signifikan tidak berbeda
Fajar & Arapu, 2019; Zaini & Marsigit, dengan siswa yang menggunakan
2014) pembelajaran konvensional

Sebagian besar penelitian tentang pengaruh pendekatan matematika realistis terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan metode eksperimen semu (quasi
experimental method) menemukan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan matematika
realistis memiliki kemampuan pemahamaan konsep matematis yang lebih baik dibandingkan
siswa yang belajar dalam kelas pembelajaran konvensional. Namun, dari tujuh penelitan,
menurut tabel 2, menemukan hal sebaliknya: Setelah itu, heterogenitas penelitian akan disajikan
berdasarkan beberapa kriteria, juga dikenal sebagai variabel moderator dalam penelitian ini.

RQ2 Bagaimana deskripsi penerapan RME untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis berdasarkan keragaman studi, jenjang pendidikan dan
ukuran sampel kelas eksperimennya?
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Studi Berdasarkan Tahun Publikasi

4
2

0
2005 2010 2015 2020 2025

Gambar 3. Keragaman Studi

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa banyak penelitian yang dipublikasikan dari
tahun 2010 hingga 2024 tentang pengaruh pendekatan matematika realistic terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis paling banyak studi pada tahun 2019 dan 2022.
Selanjutnya, penelitian yang diperoleh akan ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan. Gambar
berikut menunjukkan heterogenitas studi berdasarkan jenjang pendidikan.

Jenjang Pendidikan

Perguruan Tinggi
SMA

SMP

SD

0 5 10 15 20

Gambar 4. Jenjang Pendidikan

Gambar 4 menunjukkan bahwa paling banyak penelitian tentang pengaruh pendekatan
matematika realistik pada kemampuan siswa untuk memahami konsep matematis yaitu di SMP
dengan 16 studi. Berdasarkan ukuran sampel kelas eksperimen, studi dibagi menjadi dua
kategori: yang memiliki ukuran sampel lebih dari 30 siswa (sampel besar) dan yang memiliki
ukuran sampel kurang dari 30 siswa (sampel kecil). Selanjutnya, 18 studi menggunakan sampel
besar dalam kelas eksperimen, dan 17 studi lainnya menggunakan sampel kecil. Gambar 3
menunjukkan sebaran rinci studi primer berdasarkan ukuran sampel.

Ukuran Sampel

20
18
16

>30 > 30

Gambar 5. Ukuran Sampel dari Kelas Eksperimen

RQ3 Bagaimana deskripsi penerapan RME untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis berdasarkan atatus keterbantuan teknologi dan
kombinasi pembelajaran yang digunakan?
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Selanjutnya di Gambar 6 akan dilihat jumlah penelitian menggunakan teknologi berjumlah
2 penelitian dan penelitian yang tidak menggunakan teknologi berjumlah 33 penelitian.

Status Keterbantuan Teknologi

Teknologi = Tidak Berbantuan Teknologi

Gambar 6. Status Keterbantuan Teknologi

Terakhir, penelitian ini akan dikelompokkan berdasarkan kombinasi pembelajaran yang
mereka gunakan. Di sini, kombinasi pembelajaran yang dimaksud adalah model, strategi,
pendekatan, atau treatment lainnya yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Gambar
5 berikut menunjukkan rincian sebaran studi berdasarkan kombinasi pembelajaran.

Kombinasi Pembelajaran

Hanya Pendekatan Matematika
Realistik

Pendekatan Matematika
Realistik dengan lainnya

Gambar 7. Kombinasi Pembelajaran

Dari gambar 7 dapat diketahui bahwa terdapat dua studi yang menggunakan kombinasi
pendekatan matematika realistik dengan lainnya seperti model atau strategi tertentu seperti
open-ended learning.

D. PEMBAHASAN
Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Pendekatan PMR adalah pendekatan yang memberikan contoh realistik persoalan dunia
nyata untuk membantu siswa memahami isi pembelajaran yang diberikan oleh guru (Utami,
2021). Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistis merupakan pendekatan yang
menggunakan media kontekstual untuk mengoptimalkan ide dan konsep matematika serta
mengimplementasikan matematika ke dalam keseharian agar pembelajaran lebih berarti dan
mudah dimengerti siswa (Sari & Yuniati, 2018). Hasil pemikiran (Zulkardi, 2002)
mengemukakan bahwa pendekatan matematika realistik dimulai dari apa yang realistis bagi
siswa dan menitikberatkan pada keterampilan dalam proses mengerjakan matematika, dimana
siswa berdiskusi, berkolaborasi, dan mengemukakan pendapat dengan teman sekelasnya untuk
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membantu mereka memahami sendiri adalah pendekatan pembelajaran (" student inventing™
merupakan kebalikan dari "“teacher invents" dan pada akhirnya menggunakan matematika
untuk memecahkan masalah baik secara individu maupun kelompok dan dalam pendekatan
RME, guru berperan sebagai fasilitator, melainkan siswa sendiri yang berperan peran aktif.

Menurut (Laurens et al., 2018) mengemukakan, prinsip pembelajaran RME adalah: (1)
berbasis aktivitas dan guru mesti mampu mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif.(2)
pembelajaran realitas yang dimulai dengan mengambil permasalahan keseharian di sekitar
lingkungan belajar siswa; (3) Pemecahan masalah langkah demi langkah: Siswa diinstruksikan
untuk menyelesaikan langkah-langkah tertentu untuk memecahkan suatu masalah. (4)
Konektivitas dan menunjukkan bahwa hubungan antara konsep matematika yang satu dengan
konsep matematika lainnya tidak dapat dipisahkan.(5) interaksi sosial, kegiatan pembelajaran
matematika untuk membangun hubungan sosial antara guru dan siswa; Hal ini membuat
pembelajaran menjadi interaktif, aktif, dan menyenangkan. Selain prinsip, pembelajaran
matematika realistic atau RME juga mempunyai karakteristik.

Pandangan lain menurut (Daya et al., 2000) menyebutkan beberapa karakteristik dari RME
yaitu : 1) Penggunaan pertanyaan kontekstual yang konteksnya adalah lingkungan nyata siswa
sehari-hari. Tujuannya adalah untuk menggunakan lingkungan sehari-hari peserta didik sebagai
awal dari kegiatan pembelajaran. (2) Penggunaan model ajar dengan instrumen vertical, ketika
belajar matematika, siswa harus mengembangkan model-model yang harus mereka
kembangkan sendiri ketika memecahkan masalah. (3) Pemanfaatan keikutsertaan siswa,
kontribusi yang signifikan terhadap proses belajar mengajar diharapkan melalui konstruksi
siswa sendiri, yang membimbing mereka dari metode informal ke metode yang lebih formal
atau terstandar.(4) Adanya interaksi, karena di RME, interaksi antara siswa dan guru merupakan
hal yang mendasar. Dan menurut (Jarmita, 2013) ada beberapa kelebihan dari pendekatan
Matematika Realistik yaitu : (1) Digunakan benda-benda konkrit di sekitar siswa sehingga
menciptakan suasana belajar yang nyaman.(2) Siswa tidak mudah melupakan konsep dan isi
yang telah dipelajari karena siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.(3) Siswa
akan lebih pemaaf karena setiap jawaban mempunyai nilai. (4) Mempelajari keberanian berpikir
dan mengemukakan pendapat. (5) Meningkatkan kemampuan kepribadian, seperti bekerja
sama dalam kelompok dan menghargai teman bicara.

Pemahaman Konsep

Di dalam pembelajaran matematika, landasan penting untuk bisa berpikir serta memecahkan
masalah baik masalah koseptual maupun kontekstual adalah pemahaman konsep (Juliawan et
al., 2022). Menurut Zulkardi mengenai tentang pemahaman konsep matematika yang dijelaskan
dalam artikel (Zulkardi, 2019) Memahami konsep penting untuk belajar matematika, artinya
ketika mempelajari matematika, siswa harus terlebih dahulu memahami konsep-konsep
matematika agar dapat memecahkan masalah dan menerapkan apa yang telah dipelajarinya di
dunia nyata. Menurut (Arifin, 2021) Ada dua permasalahan dalam mata pelajaran matematika:
(1) Soal rutin, umumnya soal yang dirancang untuk melatih pengimplementasian konsep,
rumus, atau teorema matematika tertentu. Untuk memecahkan permasalahan sehari-hari, siswa
mesti memahami konsep matematika dan cara penggunaannya untuk memecahkan
permasalahan. (2) Soal tidak rutin merupakan masalah baru bagi siswa. Artinya, permasalahan
tersebut sifatnya berbeda dengan permasalahan yang biasa dihadapi siswa pada sebelumnya.
Pemecahan soal tidak rutin membutuhkan inovasi dan kreativitas tingkat tinggi (Ilma & Putri,
2023)
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Menurut (Sani, 2015), tingkat kognitif merupakan bagian dari ranah keterampilan berpikir
level tertinggi dan mencakup kemampuan menyelidiki, mempertimbangkan, dan mencipta.
(Indrawan & Kaniawati Dewi, 2020) mengemukakan bahwa tahapan penyelesaian masalah
non-rutin dapat diartikan sebagai: (a) menentukan dan memahami ciri-ciri persoalan, (b)
diketahui data yang relevan.(c) Model bentuk simbolik untuk mengkonstruksi masalah
formulasi — simbol matematika.(d) menentukan pendekatan atau strategi yang sesuai untuk
memecahkan masalah; (e) menciptakan atau mengoptimalkan pendekatan pemecahan persoalan
; dan (f) menyelesaikan model matematika. Menurut pendapat (Fauziana et al., 2013)
menyatakan ada beberapa aspek yang menunjukkan tentang pemahaman konsep matematika
yaitu a. Rekonseptualisasi, b .Pengelompokan benda menurut ciri-ciri tertentu (menurut
konsep), c.Pemberian contoh dan noncontoh konsep, d. Representasi konsep melalui berbagai
bentuk representasi matematis, f. Penggunaan, pemanfaatan, dan pemilihan prosedur atau
operasi tertentu, dan g.Mengimplementasikan konsep atau algoritma pada suatu permasalahan
matematika

E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut. Pertama, adanya keberagaman pembelajaran matematika realistic lebih baik dari
pembelajaran konvensiaonal yang dibuktikan dengan banyak penelitian yang dilakukan adanya
peningkatan yang signifikan. Kedua, penelitian terkait pembelajaran realistic untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa mendapat perhatian yang
cukup baik pada beberapa tahun terakhir ditunjukkan dengan semakin banyak peneliti yang
mengkaji penelitian terkait penerapan RME untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis pada tahun 2019-2024 yang rata-rata penelitian dilakukan di SMP. Ketiga,
penelitian terkait penerapan RME terhadap kemampuan pemahaman konsep tidak terpatok
adanya teknologi dan kombinasi pembelajaran atau tidak karena sama sama menghasilkan
adanya peningkatan dibandingkan pembelajaran konvensional.
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